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Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui persepsi anak-anak dwibahasawan terhadap pembicaraan dalam bahasa kedua. Anak-anak dwibahasawan yang diteliti adalah dwibahasawan bahasa Sunda dan bahasa Indonesia. Persepsi yang dimaksud adalah pemahaman dan tanggapan terhadap bahasa kedua. Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa anak-anak dwibahasawan memiliki persepsi yang positif terhadap pembicaraan dalam bahasa kedua. Hal ini ditunjukkan oleh reaksi anak dalam menanggapi pembicaraan. Anak-anak yang berbahasa ibu bahasa Sunda menunjukkan kebanggaan ketika menggunakan bahasa Indonesia, begitu pula sebaliknya. Anak-anak yang berbahasa ibu bahasa Indonesia merasa senang ketika mampu menanggapi pembicaraan dalam bahasa keduanya (bahasa Sunda).

Kata kunci: persepsi dan dwibahasawan.
Pendahuluan

Dalam sebuah negara yang masyarakatnya tergolong dwibahasawan, dapat dijumpai pemakaian lebih dari satu bahasa dalam suatu proses komunikasi. Hal ini merupakan peristiwa yang wajar karena penggunaan satu bahasa dengan bahasa yang lainnya memiliki fungsi yang berbeda, seperti yang terjadi dalam masyarakat Indonesia pada umumnya. Bangsa Indonesia merupakan salah satu bangsa yang termasuk dalam masyarakat dwibahasawan, yaitu masayarakat yang menguasai dua bahasa dan variasinya yang digunakan secara bersamaan. 

Salah satu penyebab terjadinya masyarakat dwibahasawan adalah adanya akulturasi budaya melalui perkawinan campur antaranggota masyarakat dari komunitas yang berbeda budayanya termasuk di dalamnya adalah perbedaan bahasa. Di Indonesia perkawinan antarsuku bangsa mengakibatkan digunakannya bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu. Akan tetapi, penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu ini tidak hanya dilakukan dalam keluarga yang multikultur, juga digunakan dalam keluarga yang orang tuanya berasal dari budaya dengan bahasa ibu (daerah) yang sama. Sejak kecil anak-anak telah menggunakan bahasa Indonesia dalam percakapan sehari-hari. Hal ini membuktikan bahwa bahasa Indonesia telah memiliki peran khusus di samping bahasa daerah sebagai bahasa ibu. Artinya, bagi sebagian masyarakat Indonesia, bahasa Indonesia bisa sebagai bahasa pertama (bahasa ibu), bisa juga sebagai bahasa kedua. 

Berkaitan dengan pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa Daerah, baik sebagai bahasa pertama maupun bahasa kedua, anak-anak dalam masyarakat dwibahasawan cenderung memiliki persepsi yang positif terhadap bahasa keduanya. Demikian salah satu hasil penelitian yang dilakukan oleh F. Genesee dan N. Holobow di Montreal (1978:185). Keduanya   menggunakan sampel siswa sekolah dasar yang bilingual, bahasa Perancis dan bahasa Inggris. Hasil penelitian ini menimbulkan keingintahuan penulis untuk membuktikan apakah anak dwibahasawan di Indonesia  menunjukkan gejala yang sama serta bagaimanakah persepsi anak-anak terhadap terhadap pembicaraan dalam bahasa kedua. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk mengetahui reaksi anak terhadap pembicaraan bahasa  kedua. 

Pada umumnya anak-anak yang tinggal di daerah perkotaan   menggunakan dua bahasa dua bahasa dalam berkomunikasi,  yaitu  bahasa Indonesia dan bahasa Daerah. Kedua bahasa ini digunakan untuk keperluan komunikasi, baik di dalam rumah maupun di luar rumah. Begitu pula halnya yang terjadi di Bandung. Anak-anak yang tinggal di komplek menggunakan bahasa Indonesia dan Bahasa Sunda. Bahasa Sunda sebagai bahasa ibu biasanya digunakan anak untuk berkomunikasi dengan anggota keluarganya yang lain. Ketika di luar rumah dan berkomunikasi dengan temannya yang bukan pemakai bahasa Sunda, mereka menggunakan bahasa Indonesia. Bagi anak yang bahasa ibunya bahasa Indonesia, ketika berkomunikasi dengan temannya yang berbahasa Sunda kadang-kadang menggunakan bahasa Sunda dalam percakapan mereka. 

Berkaitan dengan fenomena pemakaian bahasa kedua oleh anak-anak dwibahasawan, penelitian  bertujuan untuk adalah untuk mengetahui persepsi anak terhadap pembicaraan dalam bahasa kedua. Persepsi ini meliputi pemahaman dan tanggapan terhadap pembicaraan dalam bahasa kedua.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian survai. Survai digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi dari populasi yang besar dengan menggunakan sampel yang relatif kecil. Populasi tersebut dapat berkenaan dengan orang, instansi, lembaga, organisasi, unit-unit kemasyarakatan, dan lain-lain. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analitik. Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan wawancara dan pengamatan sebagai alat pengumpul data. Dalam penelitian ini data dan informasi dikumpulkan dari responden dengan menggunakan wawancara dan pengamatan. Wawancara dilakukan dengan berpedoman pada pedoman wawancara. Demikian juga dengan pengamatan yang dilakukan dengan panduan format pengamatan. Setelah data diperoleh kemudian hasilnya akan dipaparkan secara deskriptif dan pada akhir penelitian data dianalisis untuk dibandingkan dengan teori yang telah dimiliki.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis dengan mengikuti tahapan sebagai berikut:

a. Pentranskripsian Data

Data yang diperoleh  melalui perekaman ditranskripsikan menjadi bentuk tulisan. Hal ini dilakukan untuk memudahkan penganalisisan data yang terkumpul.

b. Penyeleksian Data

Setelah dilakukan transkripsi data, langkah berikutnya adalah menyeleksi data-data yang dibutuhkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Data-data yang tidak diperlukan disimpan dalam kertas terpisah agar tidak mengganggu proses penganalisisan data.

c. Pengklasifikasian Data

Semua data yang terkumpul direkap, disatukan, lalu diklasifikasikan berdasarkan bahasa yang dipergunakan dalam wawancara, yaitu pada saat pembicaraan dalam bahasa Sunda dan pada saat pembicaraan menggunakan bahasa Indonesia. Setelah semua data direkap dan ditranskripsikan, langkah berikutnya adalah menyajikannya dalam bentuk tabel berdasarkan bahasa yang dipergunakan.

d. Analisis Data

Langkah berikutnya setelah menyajikan semua data yang terkumpul adalah melakukan analisis. Analisis data dilakukan dengan melihat tanggapan dan pemahaman siswa terhadap tentang pembicaraan yang menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda. Penganalisisan data ini dilakukan dengan bantuan teori-teori yang telah diperoleh dalam pengkajian buku.
e. Penarikan Simpulan

Melalui proses penganalisisan data yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya, kemudian dilakukan penarikan simpulan terhadap data yang ada.

II. Studi Kedwibahasaan
Tujuan dari studi tentang kedwibahasaan yang selama ini dilakukan adalah untuk mencari adanya hubungan antara norma-norma sosial dalam kelas bahasa kedua dengan persepsi siswa terhadap pembicara bahasa kedua. Selain itu, studi tersebut juga bertujuan untuk mengkaji hubungan antara norma-norma tersebut dengan  pembelajaran. Dengan kata lain, apakah siswa belajar bahasa kedua menggunakan persepsi umum dan bagaimanakah sikap pemelajar terhadap pembicara bahasa kedua yang memiliki tingkatan kompetensi yang berbeda dalam berbahasa dan apakah reaksi tersebut berpengaruh terhadap pembelajaran bahasa kedua mereka? Ternyata dalam konteks sosial gaya bicara yang meliputi aspek isi dan non-isi dapat berpengaruh terhadap sikap dan persepsi pendengar.
Seorang dwibahasaan menggunakan satu bahasa dan bahasa yang lain secara bersamaan dengan sama baiknya. Lambert, Hodgson, Gardner, dan Fillenbaum (1960) menemukan sebuah bukti bahwa seorang dwibahasawan Inggris-Perancis yang dievaluasi lebih baik ketika berbicara bahasa Inggris dibandingkan ketika berbicara bahasa Perancis. Penelitian Anisfeld dan Lambert (1964) menunjukkan bahwa  perubahan perkembangan dalam kepercayaan diri berpengaruh terhadap  persepsi sosial dalam bahasa Perancis Kanadian. Faktor lain yang berpengaruh terhadap persepsi seseorang adalah apakah pembicara seorang dwibahasawan atau ekabahasawan.

Gatbonton melaporkan bahwa kompetensi pembicara dewasa bahasa kedua dapat mempengaruhi sikap politik dan sosialnya dalam kelompok etnolinguistiknya. Dia menemukan bahwa orang yang pengucapannya seperti penutur asli atau mirip penutur asli bahasa kedua dinilai memiliki sikap yang lebih baik terhadap kelompok bahasa target. Orang yang diinginkan sebagai ko-partisipan dalam berbagai tipe aktivitas yang berbeda tergantung pada kompetensi bahasa keduanya. 
III. Percakapan Anak-anak Dwibahasawan 
Berikut adalah petikan wawancara yang dilakukan terhadap anak-anak dwibahasawan (Sunda-Indonesia) yang sedang melakukan permainan.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	2

	Hari ini libur ya, berapa lama?
Sekolahnya Nia dimana?Kelas berapa?

Ari Nia sabaraha tahun umurna? 

Kalau di rumah pake bahasa Indonesia atau bahasa Sunda?

Pami hoyong susu kumaha nyariosna ka mama?

Kak Bila tiasa teu nyarios bahasa Sunda? 

1
	Iya, hari Minggu mah libur. Liburnya dua hari lagi, khan liburnya empat hari. Sekarang dua hari lagi (BSa1)

Aku mah liburnya nanti setelah dibagi rapot (BIa1)

Sancan juga (BSb1)

Aku khan belum sekolah nanti umur 5 tahun. (BIb1)

Aa mah nanti aja, masih lama (BSc1))
Di TK Al-Hidayah, kelas nol besar.(BSa2)
Kalo aku di TK Al-Inayah. (BIa2)
6 tahun. (BSa3)

Aku udah 6 tahun lebih khan?. (BIa3)
Bahasa Sunda (BSa4)

Bahasa Indonesia. (BIa4)

Bahasa Indonesia . (BIb2)

Bahasa Sunda. (BSb2)

Bahasa Sunda. (BSc2)

Mau susu. (BIb3)

Mama hoyong susu. (BIa5)

Mau susu. (BSa5)

Aa mah minta susu. (BSc3)

Minta susu. (BSb3)

Abdi tiasa. (BIa6)

Bisa. (BSb6)

Aku mah nggak bisa, tapi ngerti sih. (BIb4) 
2

	Nia Dede Rivalna mana?
Nia tos tiasa gendong De Rival tacan?
Nia lamun  emam dihuapan, teu?

Bila, pami perpisahan bade ngayakeun naon?

Nia seueur rencangna di TK?
Ameng naon wae sareng rerencangan?

Suasana Bermain Membuat Kue dari Tanah
Nuju ngadamel naon?

Bagaimana caranya?

Enur ngadamel kue naon?

Kumaha carana?

Caina mana? (BIa13)

Ka Bila bade kamana?

Enur di sakola sok maen naon?

Enur di sekolah suka dimarahin enggak?

Kunaon?
	 Bisa. (BSc4)

Henteu. (BSa6)
Di rumah. (BSa7)
Teu acan, tiasana ge ngalahun. (BSa8)

Abdi tiasa ngagendong de Amel.(BIa8)
Makan sendiri. (BSa9)

Abdi ge emam nyalira. (BIa9).

Aku makan sendiri, tapi terhambur. (BIb5)

Enur mah emam sendiri. (BSb7)

Kalo Aa disuapin sama mamah Ai. (BSc5).

Menari, menyanyi. (BIa10)

Banyak. (BSa10)

Aa mah punya banyak teman. (BSc6)

Aku juga lho. (BIb6)

Enur ge seueur. (BSb8)

Ameng boneka sareng susumputan. (BSa11)

Aku suka main luncuran dan ayunan. (BIa11)
Nuju ngadamel kueh coklat. (BIa11)

Taneuh terus dikasih cai terus dikeringin we. (BIa12)

Kue keju. (BSb9)

Taneuh dicaian terus dipoe (BSb10).

Habis. Maaf ya diabisin. (BSb11).

Bade kadieu jemur kue. (BIa14)

Taneuh. (BSb12)

Enggak. (BSb13)

Aku juga enggak suka dimarahin di sekolah. (BIa15)

Da bageur? (BIa16)


Keterangan:

BIa
: anak pertama yang berbahasa ibu bahasa Indonesia (usia 6,1 

  tahun)
BIb
: anak kedua yang berbahasa ibu bahasa Indonesia (usia 4,3 tahun)

BSa
: anak pertama yang berbahasa ibu bahasa Sunda (usia 6,7 tahun)

BSb
: anak kedua yang berbahasa ibu bahasa Sunda (usia 6,5 tahun)

BSc
: anak ketiga yang berbahasa ibu bahasa Sunda (usia 2,9 tahun)

1,2, dst.
: menunjukkan ujaran yang ke-

Rekaman percakapan tersebut diperoleh dalam kondisi anak-anak tidak mengetahui kalau mereka sedang direkam. Hal ini memberikan keuntungan yaitu percakapan berlansung secara alami. Data yang diperoleh berupa ujaran yang dihasilkan anak dalam kondisi tanpa paksaan dan mereka tidak sungkan untuk mengungkapkan pikirannya baik dalam bahasa Indonesia maupun dalam bahasa Sunda. Dalam situasi berbahasa yang alami, kita bisa mengamati kemampuan berbicara anak secara objektif. 

Pengambilan data yang dilakukan pada dua situasi yang berbeda memungkinkan kita dapat melihat keterlibatan anak dalam kelompoknya, baik dalam kelompok bahasa yang sama maupun kelompok bahasa yang berbeda. Sikap anak menunjukkan keakraban baik terhadap anak yang lain dalam kelompok tersebut.

IV. Persepsi Anak-anak Dwibahasawan terhadap Bahasa Kedua
Berdasarkan data di atas, diperoleh informasi bahwa anak dwibahasawan menguasai kedua bahasa yang digunakan dengan sama baiknya. Anak-anak dwibahasawan tersebut memberikan respon  yang positif terhadap pembicaraan dalam kedua bahasa yang mereka kuasai. 

Keterlibatan anak dalam permainan dapat menunjukkan keberterimaan mereka dalam kelompok bahasanya. Anak yang berasal dari kelompok bahasa ibu bahasa Sunda dan anak yang berasal dari kelompok bahasa ibu bahasa Indonesia berinteraksi dengan baik. Perbedaan bahasa ibu tidak menyebabkan anak terpisah dalam kelompok bermainnya. Anak yang berbahasa ibu bahasa Sunda menerima dengan baik anak yang berbahasa ibu bahasa Indonesia.

Pada  saat bermain, anak-anak berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini dilakukan anak untuk mengantisipasi kesulitan komunikasi yang disebabkan oleh penguasaan bahasa Sunda yang masih rendah oleh anak yang berbahasa ibu bahasa Indonesia.

Jawaban-jawaban anak terhadap percakapan yang dilakukan oleh penulis menunjukkan reaksi positif anak terhadap pembicaraan dalam bahasa kedua. Ini terbukti dari tanggapan anak terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh penulis. Anak langsung memberikan jawaban, yang berarti pula bahwa sebenarnya mereka memahami pembicaraan dalam bahasa kedua. Hanya saja, anak dengan bahasa ibu bahasa Sunda cenderung menggunakan bahasa Indonesia dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, seperti yang ditunjukkan pada data nomor: BSa5, BSa7, BSa9, BSa10, BSc3, BSc4, BSc6, BSb11, dan BSb13.

Anak-anak yang berbahasa ibu bahasa Indonesia memberikan reaksi yang positif terhadap pembicaraan dalam bahasa Sunda sebagai bahasa keduanya, seperti pada data no: BIa6, BIa9, dan BIa11. Bahkan pada percakapan dengan bahasa Indonesia pun anak menggunakan bahasa Sunda dalam menjawab pertanyaan, seperti yang tampak pada ujaran BIa12. Begitu pula pada data BSb11, anak berbahasa ibu bahasa Indonesia memberikan pertanyaan dalam bahasa Sunda lalu dijawab oleh anak yang berbahasa ibu bahasa Sunda dalam bahasa Indonesia.
Jika kita cermati penggalan wawancara tersebut, ada beberapa hal yang bisa diungkapkan berkaitan dengan persepsi anak-anak dwibahasawan terhadap bahasa kedua mereka., yaitu:
Pertama,  keterlibatan anak dalam permainan dan menyaksikan film bersama menunjukkan bahwa ternyata perbedaan kelompok bahasa ibu tidak menyebabkan perbedaan partisipasi anak. Mereka tetap aktif bermain dalam kelompok permainan tanpa menghiraukan perbedaan bahasa ibu. Hal ini berkait dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh N. Holobow dan F. Genesee bahwa partisipasi anak dalam kegiatan bersama tidak ditentukan oleh kelompok bahasa pertamanya. Dari penelitian sederhana ini dapat dilihat bahwa anak yang berasal dari kelompok bahasa ibu bahasa Sunda dan anak yang berasal dari kelompok  bahasa ibu bahasa Indonesia menunjukkan partisipasi aktif dalam kegiatan bermain bersama.

Kedua, dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulis, anak memberikan respon yang positif. Artinya, ketika anak ditanya, mereka langsung menjawab. Pada saat penulis mengajukan pertanyaan dengan menggunakan bahasa Sunda anak yang berbahasa ibu bahasa Indonesia menunjukkan tanggapan yang positif dan menjawab dengan menggunakan bahasa Sunda, sedangkan anak yang berbahasa ibu bahasa Sunda tampak enggan menjawab dengan bahasa Sunda, bahkan mereka menjawab dengan bahasa Indonesia. 

Ketika penulis memberikan pertanyaan dengan menggunakan bahasa Indonesia, anak yang berbahasa ibu bahasa Indonesia dan anak yang berbahasa ibu bahasa Sunda pun memberikan jawaban dengan bahasa Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pada anak yang dwibahasawan Sunda dan Indonesia telah menguasai perbendaharaan kata yang cukup sehingga mereka bisa memberikan respon terhadap pembicaraan yang menggunakan kedua bahasa tersebut. Kenyataan ini berkait dengan teori bahwa seorang dwibahasawan  adalah mereka yang menggunakan dua bahasa secara bersamaan dengan sama baiknya, walaupun dalam penelitian ini, kemampuan anak dalam bahasa keduanya tidak diukur secara kuantitatif. 

Ketiga, anak yang berbahasa ibu bahasa Sunda cenderung menggunakan bahasa Indonesia dalam menjawab pertanyaan yang diajukan dalam bahasa Sunda dan anak yang berbahasa ibu bahasa Indonesia lebih suka menggunakan bahasa Sunda dalam menjawab pertanyaan yang diajukan dalam bahasa Sunda. Hal ini  menunjukkan bahwa anak-anak merasa bangga dan berkeinginan untuk menunjukkan bahwa mereka telah mampu menggunakan bahasa keduanya, walaupun kemampuan bahasa kedua mereka sebenarnya masih terbatas. 
Keempat, dari jawaban-jawaban yang diberikan anak dwibahasawan Sunda dan Indonesia mengindikasikan bahwa pada kenyataannya mereka telah memahami pembicaraan dalam bahasa kedua. Hal ini berarti bahwa anak memiliki persepsi yang positif terhadap bahasa keduanya. Anak  telah memahami dan dapat memberikan tanggapan terhadap pembicaraan dalam bahasa kedua.

V. Penutup
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu:

a. Anak dwibahasawan telah memiliki kemampuan dalam bahasa kedua. Hal ini dapat dilihat pada saat anak melakukan komunikasi antarteman dalam lingkungan permainan

b. Anak dwibahasawan memberikan reaksi yang positif terhadap pembicaraan dalam bahasa kedua.

c. Keterlibatan anak dwibahasawan dalam kegiatan kelompok bersama tidak dipengaruhi perbedaan bahasa ibu.

d. Anak dwibahasawan merasa memiliki kebanggaan tersendiri ketika mampu menggunakan bahasa kedua dalam percakapan.

Berkait dengan persepsi anak-anak dwibahasawan terhadap pembicaraan bahasa kedua seperti yang telah diuraikan di atas, penulis menyarankan beberapa hal seperti berikut ini. 
Pertama, saran untuk para  guru dan orang tua, pembelajaran bahasa kedua hendaknya dimulai ketika anak berada dalam usia dini. Pada usia yang relatif muda, anak-anak akan lebih mudah menguasai kompetensi bahasa kedua. Hal ini didukung oleh bukti bahwa ternyata anak merasa bangga ketika mampu menggunakan bahasa kedua yang baru mereka kuasai.   Dengan demikian, mereka akan berusaha untuk menguasai bahasa kedua dengan baik. Dampaknya mereka akan cenderung lebih mudah menguasai bahasa karena lebih sering dipergunakan dalam percakapan.

Kedua, yang perlu dipahami bersama oleh seluruh anggota keluarga dan masyarakat adalah kebersamaan dalam perbedaan ternyata sangat menguntungkan dan tidak perlu menimbulkan perpecahan, terutama bagi pemerolehan bahasa kedua. Hal ini ditunjukkan oleh kenyataan bahwa anak-anak mudah menguasai bahasa kedua ketika bergaul dalam kelompok bermain tanpa menghiraukan perbedaan bahasa ibu.  
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